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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
Metodologi dalam penelitian ini meliputi, pendekatan dan jenis penelitian, 
subjek dan objek penelitian, sumber data dan metode pengumpulan data, instrumen 
penelitian, metode analisis data serta prosedur penelitian. Penjelasan secara rinci 
akan dijelaskan sebagai berikut.  
3.1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian ini dirancang dengan tujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa dalam pembelajaran 
matematika pada kelas homogen dan kelas heterogen jurusan MIPA dan BAHASA 
di MAN 1 Malang. Sehingga, jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah deskriptif. Menurut Hamalik (2013), penelitian yang bersifat deskriptif yang 
dilakukan hanya berusaha menggambarkan keadaan subjek yang diteliti secara jelas 
dan dapat melibatkan data kuantitatif yang dilengkapi dengan data kualitatif, 
sehingga hasil penelitian akan menghasilkan informasi yang komprehensif 
mengenai subjek yang diteliti. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Menggunakan pendekatan kualitatif karena data yang 
diperoleh dari penelitian berupa kata-kata yang akan dipaparkan secara deskriptif 
sesuai dari hasil pengamatan selama penelitian berlangsung. Sedangkan, 
menggunakan kuantitatif hanya untuk perhitungan rumus pada analisis data untuk 
melihat persentase kemampuan penalaran dan komunikasi matematis tanpa adanya 
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uji statistik yang kompleks. Data kuantitatif diolah menggunakan statistik deskriptif 
untuk menghitung persentase dan rata-rata kelas.       
3.2. Lokasi, Waktu, Subjek, dan Objek Penelitian  
Lokasi yang dijadikan tempat untuk melaksanakan kegiatan penelitian 
adalah MAN 1 MALANG yang beralamat di Jl. Baiduri Bulan 2 No.40, Tlogomas, 
Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. Alasan memilih sekolah MAN 1 
MALANG bahwa belum pernah dilaksanakan penelitian mengenai analisis 
kemampuan penalaran dan komunikasi matematis pada kelas homogen dan kelas 
heterogen. Selain itu, di sekolah ini terdapat pembentukan kelas homogen gender 
dan kelas heterogen gender pada kelas X. Pemilihan kelas MIPA dan BAHASA 
merupakan saran dai guru matematika serta berdasarkan observasi, bahwa siswa 
laki-laki dan siswa perempuan pada masing-masing kelas homogen dan kelas 
heterogen memiliki kemampuan yang berbeda-beda terutama dalam hal 
kemampuan komunikasi dan kemampuan penalaran. Misalnya dalam hal 
mengungkapkan pendapat, baik itu kritik, saran maupun bertanya cenderung lebih 
aktif di kelas homogen perempuan daripada kelas homogen laki-laki.  
Penelitian ini dilaksanakan selama tiga kali pertemuan pada masing-
masing kelas yaitu pada tanggal 27 Februari sampai dengan 9 Maret 2017 dan 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran matematika siswa kelas X MIPA 1, X MIPA 
5, dan X BAHASA MAN 1 Malang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 
MIPA 1, X MIPA 5, dan X BAHASA MAN 1 Malang. Pengambilan kelas sebagai 
subjek penelitian tersebut merupakan saran dari guru mata pelajaran matematika 
disesuaikan dengan kelas homogen dan kelas heterogen serta disesuaikan dengan 
kemampuan siswa pada masing-masing kelas terutama dalam hal kemampuan 
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penalaran dan kemampuan komunikasi matematis. Kelas X MIPA 1 sebagai kelas 
homogen perempuan, kelas X MIPA 5 sebagai kelas homogen laki-laki serta kelas 
X BAHASA sebagai kelas heterogen. Sedangkan objek penelitian ini adalah 
kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
pembelajaran matematika jika ditinjau berdasarkan kelas homogen dan kelas 
heterogen.          
3.3. Data, Sumber Data, dan Metode Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer karena 
data yang diperoleh langsung dari sumber data. Maka yang termasuk data primer 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Data aktivitas siswa selama pembelajaran matematika terutama dalam 
kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis secara lisan 
mulai dari pendahuluan, inti dan akhir pembelajaran yang dinilai berdasarkan 
pedoman observasi. 
2. Data kemampuan penalaran siswa yang dilihat dari hasil tes uraian yang 
diberikan di akhir proses pembelajaran dan dikerjakan secara individu.  Tes 
uraian ini dibuat sesuai dengan indikator meliputi menyajikan pernyataan 
matematika, melakukan perhitungan berdasarkan rumus tertentu, memberikan 
alasan terhadap beberapa solusi dan menarik kesimpulan.  
3. Data kemampuan komunikasi matematis secara tertulis siswa yang dilihat dari 
hasil tes uraian yang diberikan di akhir proses pembelajaran dan dikerjakan 
secara individu. Tes uraian ini dibuat sesuai dengan indikator meliputi 
menuliskan permasalahan ke dalam bentuk model matematika, 
31 
 
menggambarkan suatu permasalahan dan melakukan perhitungan secara tepat 
serta menuliskan kesimpulan dari setiap permasalahan yang diberikan. 
Sumber data aktivitas siswa pada kemampuan komunikasi matematis 
secara lisan, kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis secara 
tertulis diperoleh dari siswa kelas X MIPA 1, X MIPA 5, dan X BAHASA MAN 1 
Malang semester genap tahun ajaran 2016/2017. Metode atau cara yang digunakan 
untuk mengumpulkan/memperoleh data dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi yaitu untuk mengamati aktivitas siswa terutama pada kemampuan 
komunikasi matematis secara lisan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Selama proses pembelajaran akan dilakukan penilaian yang berpedoman pada 
pedoman penskoran kemampuan komunikasi secara lisan. Pedoman penskoran 
tersebut merupakan pengembangan dari indikator yang telah dibuat pada tabel 
2.1. Lembar observasi ini ditujukan kepada semua siswa di kelas X MIPA 1, X 
MIPA 5 dan X BAHASA.  
2. Tes uraian yang dilakukan setelah proses pembelajaran yaitu untuk mengetahui 
bagaimana kemampuan penalaran dan komunikasi matematis secara tertulis 
siswa. Tes ini akan dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran. Soal tersebut 
akan disesuaikan dengan indikator yang peneliti gunakan. Setelah soal dibuat 
oleh peneliti, maka soal tersebut akan divalidasi oleh kedua dosen pembimbing 
dan kedua guru mata pelajaran matematika yang ada di MAN 1 Malang.     
3.4. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat untuk memperoleh data yang berasal dari 
lapangan, seorang peneliti biasanya harus menggunakan instrumen yang baik dan 
mampu mengambil informasi dari objek atau subjek yang akan diteliti (Sukardi, 
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2013: 121). Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
lembar observasi untuk melihat kemampuan penalaran dan kemampuan 
komunikasi matematis secara lisan, dan lembar tes untuk melihat kemampuan 
penalaran dan kemampuan komunikasi matematis secara tertulis. Penjelasan dari 
macam-macam instrumen penelitian yang akan digunakan sebagai berikut.   
3.4.1. Lembar Observasi Kemampuan Komunikasi Matematis Secara Lisan 
Siswa  
Lembar observasi kemampuan komunikasi matematis secara lisan siswa 
digunakan untuk mengetahui bagaimana kemampuan komunikasi matematis secara 
lisan siswa dalam pembelajaran matematika. Aktivitas yang diamati meliputi tahap 
pengahuluan, tahap inti yaitu menalar dan membuat jejaring serta yang terakhir 
pada tahap penutup yaitu mengkomunikasikan.  
Tabel 3.1. Lembar Observasi Kemampuan Komunikasi Matematis Secara 
Lisan Siswa 
Berikut indikator penilaian kemampuan komunikasi matematis secara 
lisan yang akan diamati:  
Poin pendahuluan adalah sebagai berikut.  
a. Siswa menjelaskan secara tepat, logis dan sistematis. 
 
 
No 
 
 
Nama 
Indikator Komunikasi Matematis secara Lisan 
Pendahuluan   Inti: 
Menalar 
Inti: 
Membuat 
Jejaring 
Penutup:  
Mengkomunikasikan 
a b a b c      a b 
  1                  
 2                 
 …                 
 Total Skor        
 Persentase 
Keberhasilan  
       
 Rata-Rata 
Kelas 
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b. Siswa menjelaskan dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami. 
Poin inti (menalar) adalah sebagai berikut.   
a. Siswa memberikan pendapat secara tepat ketika berdiskusi. 
b. Siswa mengajukan pertanyaan secara tepat yang sesuai dengan permasalahan 
yang diberikan.  
Poin inti (membuat jejaring) adalah sebagai berikut.  
c. Siswa memberikan sanggahan atau komentar dengan berdasarkan teori yang 
jelas dan akurat. 
Poin penutup (mengkomunikasikan hasil) adalah sebagai berikut.  
a. Siswa menjelaskan representasi matematika tertulis secara lisan menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami. 
b. Siswa menyimpulkan dengan lisan penyelesaian dari suatu permasalahan yang 
tepat. 
Pedoman penskoran komunikasi matematis secara lisan siswa menurut 
Hamzah (2013), selama pembelajaran sebagai berikut. 
Skor 1: Komunikasi siswa sangat kurang 
Skor 2: Komunikasi siswa kurang 
Skor 3: Komunikasi siswa cukup 
Skor 4: Komunikasi siswa baik 
Skor 5: Komunikasi siswa sangat baik 
3.4.2. Lembar Observasi Kemampuan Penalaran Siswa 
Lembar observasi kemampuan penalaran siswa digunakan untuk 
mengetahui bagaimana kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran 
matematika. Aktivitas yang diamati meliputi tahap pengahuluan, tahap inti yaitu 
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menalar dan membuat jejaring serta yang terakhir pada tahap penutup yaitu 
mengkomunikasikan. 
Tabel 3.2. Lembar Observasi Kemampuan Penalaran Siswa 
Keterangan:  
A: Siswa menyajikan pernyataan matematika yang diketahui melalui tulisan, gambar atau sketsa. 
B: Siswa melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu dengan tepat. 
C: Siswa membuat alasan terhadap beberapa solusi berdasarkan teori yang sesuai. 
D: Siswa menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi dengan mengambil inti sari materi dari 
suatu masalah matematis. 
 
3.4.3. Instrumen Penilaian Kemampuan Penalaran Siswa 
Instrumen penilaian kemampuan penalaran menggunakan tes tertulis 
berupa uraian yang digunakan untuk menilai kemampuan penalaran siswa dalam 
menyelesaikan persoalan. Penilaian kemampuan penalaran berdasarkan pada 
indikator-indikator pada lembar penilaian kemampuan penalaran berikut.  
Tabel 3.3. Lembar Penilaian Kemampuan Penalaran Siswa 
 
No 
 
Nama 
Indikator Kemampuan Penalaran 
A B C D 
1           
2           
…           
Total Skor         
Persentase Keberhasilan     
Rata-Rata Kelas     
Keterangan:  
A: Siswa menyajikan pernyataan matematika yang diketahui melalui tulisan, gambar atau sketsa. 
 
 
No 
 
 
Nama 
Indikator Komunikasi Matematis secara Lisan 
Pendahuluan   Inti: 
Menalar 
Inti: 
Membuat 
Jejaring 
Penutup:  
Mengkomunikasikan 
A B C D 
  1                  
 2                 
 …                 
 Total Skor        
 Persentase 
Keberhasilan  
       
 Rata-Rata 
Kelas 
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B: Siswa melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus tertentu dengan tepat. 
C: Siswa membuat alasan terhadap beberapa solusi berdasarkan teori yang sesuai. 
D: Siswa menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi dengan mengambil inti sari materi dari 
suatu masalah matematis. 
Berikut cara mengisi instrumen kemampuan penalaran siswa yang 
tercantum pada tabel 3.3 menurut Sumarmo (2016) yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan penalaran siswa adalah sebagai berikut.      
Tabel 3.4. Keterangan dan Petunjuk Penskoran Kemampuan Penalaran 
Siswa 
                                                        Indikator       Skor 
Siswa mampu menyajikan pernyataan matematika yang diketahui melalui 
tulisan, gambar atau sketsa.   
Apabila siswa mampu menyajikan pernyataan matematika yang diketahui benar 
melalui tulisan, gambar, sketsa dan lengkap. 
3 
Apabila siswa mampu menyajikan pernyataan matematika yang diketahui benar 
melalui tulisan, gambar, sketsa dan kurang lengkap 2 
Apabila siswa mampu menyajikan pernyataan matematika yang diketahui 
melalui tulisan, gambar, sketsa kurang benar dan kurang lengkap 1 
Apabila siswa tidak mampu menyajikan pernyataan matematika yang diketahui 
melalui tulisan, gambar, sketsa atau dengan kata lain tidak menuliskan sama 
sekali. 
0 
Siswa mampu melakukan perhitungan berdasarkan aturan atau rumus 
tertentu.  
Apabila siswa mampu melakukan perhitungan berdasarkan rumus tertentu 
dengan lengkap, benar dan jawaban bernilai benar.  
3 
Apabila siswa mampu melakukan perhitungan berdasarkan rumus tertentu 
dengan lengkap namun kurang tepat dan jawaban bernilai benar  
2 
Apabila siswa mampu melakukan perhitungan berdasarkan rumus tertentu 
secara lengkap namun jawaban bernilai salah. 
1 
 
Apabila siswa tidak mampu menyelesaikan perhitungan berdasarkan rumus 
tertentu atau tidak mengerjakannya. 
0 
Siswa mampu membuat alasan terhadap beberapa solusi berdasarkan 
teori yang sesuai.  
Apabila siswa mampu membuat alasan terhadap beberapa solusi berdasarkan 
teori yang sesuai secara sistematis, rinci dan bernilai benar. 
3 
Apabila siswa tidak menuliskan alasan terhadap beberapa solusi berdasarkan 
teori yang sesuai namun dapat mengerjakan soal dengan benar. 
2 
Apabila siswa tidak menuliskan alasan terhadap beberapa solusi berdasarkan 
teori yang sesuai secara rinci namun bernilai salah. 
1 
Apabila siswa tidak mampu menyelesaikan atau mengerjakan 0 
Siswa mampu menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi dengan 
mengambil inti sari materi dari suatu masalah matematis.  
 
Apabila siswa mampu menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi secara 
lengkap dan bernilai benar. 
3 
Apabila siswa mampu menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi namun 
kurang lengkap dan bernilai benar. 
2 
Apabila siswa mampu menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi secara 
lengkap namun bernilai salah. 
1 
Apabila siswa tidak mampu menarik kesimpulan atau tidak mengerjakan sama 
sekali. 
0 
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3.4.4. Instrumen Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis Secara 
Tertulis Siswa 
Instrumen penilaian kemampuan komunikasi matematis secara tertulis 
menggunakan soal tes berupa uraian yang digunakan untuk menilai kemampuan 
komunikasi matematis secara tertulis siswa dalam menyelesaikan persoalan. Skor 
akan diberikan sesuai dengan hasil pekerjaan siswa pada saat evaluasi 
pembelajaran. 
Tabel 3.5. Lembar Penilaian Kemampuan Komunikasi Matematis Secara 
Tertulis Siswa 
 
 
No 
 
Nama 
Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis secara 
Tertulis 
A B C D E 
1             
2             
Total Skor           
Persentase Keberhasilan      
Rata-Rata Kelas      
Keterangan:  
A: Siswa menuliskan suatu permasalahan ke dalam bentuk model matematika secara jelas, logis dan 
sistematis. 
B: Siswa menggambarkan suatu permasalahan dalam bentuk gambar secara jelas, tepat dan akurat. 
C: Siswa melakukan perhitungan untuk mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 
D: Siswa menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang diberikan. 
E: Siswa menuliskan kembali uraian materi atau inti sari dari permasalahan yang diberikan dengan 
bahasa sendiri.  
 
Berikut pedoman penskoran instrumen kemampuan komunikasi 
matematis secara tertulis siswa menurut Sumarmo (2016) yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan komunikasi matematis secara tertulis siswa antara lain: 
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Tabel 3.6. Keterangan dan Petunjuk Penskoran Kemampuan Komunikasi 
Matematis Secara Tertulis Siswa 
                                                        Indikator       Skor 
Siswa mampu menuliskan suatu permasalahan ke dalam bentuk model 
matematika secara jelas, lengkap dan sistematis.   
Apabila siswa mampu menuliskan suatu permasalahan ke dalam bentuk model 
matematika secara jelas, lengkap dan sistematis serta bernilai benar. 
3 
Apabila siswa mampu menuliskan suatu permasalahan ke dalam bentuk model 
matematika benar namun kurang lengkap dan bernilai benar. 2 
Apabila siswa mampu menuliskan suatu permasalahan ke dalam bentuk model 
matematika namun kurang benar dan kurang lengkap. 1 
Apabila siswa tidak mampu menuliskan suatu permasalahan ke dalam bentuk 
model matematika secara jelas, lengkap dan sistematis atau dengan kata lain 
tidak menuliskan sama sekali. 
0 
Siswa mampu menggambarkan suatu permasalahan dalam bentuk 
gambar secara jelas, tepat dan akurat.  
Apabila siswa mampu menggambarkan suatu permasalahan dalam bentuk 
gambar secara jelas, tepat dan akurat dan bernilai benar. 3 
Apabila siswa mampu menggambarkan suatu permasalahan dalam bentuk 
gambar secara jelas, tepat namun kurang akurat dan bernilai benar. 2 
Apabila siswa mampu menggambarkan suatu permasalahan dalam bentuk 
gambar secara jelas, tepat, akurat namun bernilai salah. 1 
Apabila siswa tidak mampu menggambarkan suatu permasalahan dalam bentuk 
gambar secara jelas, tepat, akurat atau tidak menyelesaikannya.  0 
Siswa mampu melakukan perhitungan untuk mendapatkan solusi secara 
lengkap dan benar.  
 
Apabila siswa mampu melakukan perhitungan untuk mendapatkan solusi secara 
lengkap dan benar serta jawaban bernilai benar.   
3 
Apabila siswa mampu melakukan perhitungan untuk mendapatkan solusi secara 
benar namun kurang lengkap dan jawaban bernilai benar. 
2 
Apabila siswa mampu melakukan perhitungan untuk mendapatkan solusi secara 
lengkap namun jawaban bernilai salah 
1 
Apabila siswa tidak mampu melakukan perhitungan untuk mendapatkan solusi 
secara lengkap dan benar atau dengan kata lain tidak mampu 
menyelesaikannya. 
0 
Siswa mampu menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.  
Apabila siswa mampu menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang 
diberikan secara lengkap dan bernilai benar. 
3 
Apabila siswa mampu menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang 
diberikan namun kurang lengkap dan bernilai benar. 
2 
 
Apabila siswa siswa mampu menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang 
diberikan secara lengkap namun bernilai salah. 
1 
Apabila siswa tidak mampu menuliskan kesimpulan dari permasalahan yang 
diberikan secara lengkap dan benar atau tidak mengerjakan sama sekali. 
0 
 
Siswa mampu menuliskan kembali uraian materi atau inti sari dari 
permasalahan yang diberikan dengan bahasa sendiri.   
Apabila siswa mampu menuliskan kembali uraian materi atau inti sari dari 
permasalahan yang diberikan dengan lengkap dan bahasa sendiri. 
3 
Apabila siswa mampu menuliskan kembali uraian materi atau inti sari dari 
permasalahan yang diberikan dengan bahasa sendiri namun kurang lengkap. 
2 
Apabila siswa mampu menuliskan kembali uraian materi atau inti sari dari 
permasalahan yang diberikan dengan lengkap namun tidak menggunakan 
bahasa sendiri. 
1 
Apabila siswa tidak mampu menuliskan kembali uraian materi atau inti sari dari 
permasalahan yang diberikan dengan lengkap dan bahasa sendiri atau tidak 
menuliskan sama sekali. 
0 
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3.5. Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Data bersumber dari hasil pengamatan tes kemampuan 
penalaran dan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
3.5.1. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Secara Lisan Siswa 
Kemampuan komunikasi matematis secara lisan siswa dalam 
pembelajaran matematika dapat diketahui melalui data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung. Penilaian kemampuan 
komunikasi matematis secara lisan selama proses pembelajaran berdasarkan 
indikator yang telah dibuat pada lembar observasi sebelumnya. Prosentase 
kemampuan komunikasi matematis secara lisan akan dikelompokkan ke dalam 
kategori seperti pada tabel 3.6. Data hasil pengamatan kemampuan komunikasi 
matematis secara lisan siswa yang diisi oleh observer selama pembelajaran 
berlangsung dapat dianalisis menggunakan presentase sebagai berikut. 
𝑃𝑘1 =
𝐴
𝑁 × 𝑓
× 100% 
Keterangan:   
𝑃𝑘1: Kemampuan komunikasi matematis secara lisan siswa selama pembelajaran. 
𝐴: Jumlah skor yang diperoleh tiap pernyataan 
𝑁: Sor maksimal   
𝑓: Jumlah siswa dalam satu kelas. 
3.5.2. Analisis Data Kemampuan Penalaran Siswa 
Kemampuan penalaran dapat dilihat melalui data yang diperoleh dari hasil 
pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung dan tes menyelesaikan 
permasalahan secara individual. Penilaian kemampuan penalaran selama proses 
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pembelajaran berdasarkan indikator yang telah dibuat pada lembar observasi 
sebelumnya. Hasil tes diperoleh dari lembar penilaian kemampuan penalaran yang 
telah dibuat. Sehingga, kemampuan penalaran dapat diketahui dengan 
menjumlahkan dan merata-rata data hasil lembar observasi dan tes. Kemampuan 
penalaran dapat dihitung dengan mengunakan rumus sebagai berikut. 
𝑃𝑝 =
𝑛
3 × 𝑄
× 100% 
Keterangan:  
𝑃𝑝: Persentase kemampuan penalaran siswa 
𝑛: Jumlah skor yang diperoleh pada setiap pernyatan 
3: Skor maksimal setiap indikator 
𝑄: Jumlah siswa dalam satu kelas 
3.5.3. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Secara Tertulis 
Siswa 
Kemampuan komunikasi matematis secara tertulis dapat dilihat melalui tes 
menyelesaikan permasalahan secara individual. Kemampuan komunikasi 
matematis secara tertulis merupakan sebagai penunjang dari observasi secara 
langsung menggunakan lembar observasi. Hasil tes diperoleh dari lembar penilaian 
kemampuan komunikasi matematis secara tertulis yang telah dibuat. Kemampuan 
komunikasi matematis secara tertulis dapat dihitung dengan mengunakan rumus 
sebagai berikut. 
𝑃𝑘2 =
𝑛
3 × 𝑄
× 100% 
Keterangan:  
𝑃𝑘2: Persentase kemampuan komunikasi matematis secara tertulis siswa 
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𝑛: Jumlah skor yang diperoleh pada setiap pernyatan 
3: Skor maksimal setiap indikator 
𝑄: Jumlah siswa dalam satu kelas 
Setelah dihitung prosentasenya, maka masing-masing akan dikategorikan 
ke dalam tabel kriteria kemampuan penalaran dan komunikasi matematis.  Adapun 
kriteria penilaian kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis 
siswa dalam pembelajaran matematika adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.7. Kriteria Kemampuan Penalaran Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika 
Persentase Kategori 
80% ≤ 𝑃𝑝 ≤ 100% Sangat Baik 
60% ≤ 𝑃𝑝 < 80% Baik 
40% ≤ 𝑃𝑝 < 60% Cukup  
20% ≤ 𝑃𝑝 < 40% Kurang 
0% ≤ 𝑃𝑝 < 20% Sangat Kurang 
(Iqbal, 2016: 7) 
Tabel 3.8. Kriteria Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam 
Pembelajaran Matematika 
Persentase Kategori 
90% ≤ 𝑃𝑘 ≤ 100% Sangat Baik 
75% ≤ 𝑃𝑘 < 90% Baik 
55% ≤ 𝑃𝑘 < 75% Cukup  
40% ≤ 𝑃𝑘 < 55% Kurang 
0% ≤ 𝑃𝑘 < 40% Sangat Kurang 
(Modifikasi Suherman, 2001; Sari, 2016)   
3.6. Prosedur Penelitian 
Prosedur yang ditempuh dalam penelitian ini mencakup tiga tahapan untuk 
melakukan penelitian mengenai analisis kemampuan penalaran dan komunikasi 
matematis siswa dalam pembelajaran matematika, yaitu: 1) tahap perencanaan, 2) 
tahap pelaksanaan, dan 3) tahap penyelesaian 
3.6.1. Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan yang dilakukan sebagai berikut. 
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a. Meminta izin kepada kepala MAN 1 Malang untuk melakukan penelitian di 
sekolah tersebut. 
b. Mendiskusikan dengan guru mata pelajaran matematika mengenai waktu 
penelitian serta kelas yang akan diteliti. 
c. Memperoleh gambaran umum mengenai kondisi siswa meliputi kemampuan 
siswa dari masing-masing kelas. 
d. Menyiapkan lembar tes dan kunci jawaban. 
e. Membuat lembar tes kemampuan penalaran dan komunikasi matematis siswa.  
3.6.2. Tahap Pelaksanaan 
Setelah tahap perencanan selesai, maka langkah selanjutnya ialah 
menerapkan semua kegiatan yang telah direncanakan pada tahap perencanan. 
Tahap pelaksanaan dalam penelitian ini antara lain:  
a. Melakukan pengamatan 
Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran dengan meggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan sebelumya. Hal ini dilakukan oleh tiga orang 
observer yaitu seorang guru bidang studi matematika MAN 1 Malang dan dua 
teman sejawat. Objek yang diamati peneliti meliputi kemampuan komunikasi 
matematis secara lisan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
b. Melakukan tes 
Tes dilakukan setelah melakukan kegiatan pembelajaran. Hal ini untuk 
mengetahui sejah mana kemampuan penalaran dan komunikasi matematis secara 
tertulis siswa.   
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3.6.3. Tahap Penyelesaian 
Penyelesaian ini atau tahap pembuatan laporan mengarah pada kegiatan 
akhir penelitian, yaitu kegiatan analisis data yang diperoleh dari data yang telah 
dikumpulkan untu diolah secara deskriptif dan diuraikan sesuai dengan fakta yang 
ada selama pembelajara berlangsung. Pengolahan data akan disesuaikan dengan 
instrumen yang telah disusun dalam rancangan penelitian.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
